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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

       Dalam kurikulum 2013 mensyaratkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia 

di Sekolah Dasar merupakan sarana untuk mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan menalar. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk melatih 

peserta didik terampil berbahasa dengan menuangkan ide dan gagasanya secara 

kritis, kreatif, dan santun. Namun pada kenyataannya masih sering banyak 

dijumpai guru cenderung membelajarkan dalam tataran konsep dan teori 

kebahasaan. Hal tersebut seperti yang dikemukakan oleh Slamet (2007: 6), bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran keterampilan berbahasa 

bukan pembelajaran tentang kebahasaan. Teori-teori bahasa hanya sebagai 

pendukung atau penjelas dalam konteks, yakni yang berkaitan dengan 

keterampilan tertentu yang tengah diajarkan. 

       Kompetensi Dasar pelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan (1) menggali informasi penting 

dari teks narasi sejarah yang disajikan secara tertulis dan lisan menggunakan 

aspek apa, dimana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana; (2) menyajikan hasil 

identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan, tulis, dan, visual; 

dan (3) menyajikan hasil klasifikasi informasi yang didapat dari buku yang 

dikelompokkan dalam mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia (Permendikbud RI No 

21 Tahun 2016). 

      Peserta didik juga memahami Bahasa Indonesia dan  mampu 

menggunakannya secara tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan. Peserta didik 

menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa. Peserta didik menghargai  
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dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia. 

        Pada kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 

pendekatan berbasis teks.Materi pembelajaran disajikan dalam bentuk teks. Baik 

teks tertulis maupun teks lisan.Teks merupakan ungkapan pikiran manusia yang 

lengkap dan di dalamnya memiliki situasi dan konteks. Dengan kata lain, belajar 

Bahasa Indonesia tidak sekadar memakai bahasa Indonesia sebagai alat 

komunikasi, tetapi perlu juga mengetahui makna atau bagaimana memilih kata 

yang tepat yang sesuai tatanan budaya dan masyarakat pemakainya.  

       Dalam kurikulum tersebut, teks tidak diartikan sebagai bentuk bahasa tulis. 

Teks itu adalah ungkapan pikiran manusia yang lengkap yang di dalamnya ada 

situasi dan konteks. Teks dibentuk oleh konteks situasi penggunaan bahasa yang 

didalamnya ada register atau ragam bahasa yang melatarbelakangi lahirnya teks 

tersebut. Teks berupa tulisan, misalnya semua buku bacaan, buku pelajaran, buku 

catatan, majalah, novel, surat kabar, sedangkan teks lisan berbentuk pidato, 

khotbah, pada saat kita bertanya, memerintah orang dan bercerita. Teks berupa 

gambar atau foto, misalnya iklan banyak mempergunakan gambar dan foto. 

Gambar dan foto yang berbeda dibuat untuk menyampaikan pesan yang berbeda 

pula. Teks berupa simbol, di tempat umum sering kita jumpai macam-macam 

simbol atau logo, misalnya simbol dilarang merokok, simbol tempat makan, 

simbol tempat parkir dan lain-lain.  

       Pilihan pada pembelajaran bahasa berbasis teks membawa implikasi 

metodologis.Implikasi metodologis tersebut muncul karena teks merupakan 

satuan bahasa yang mengandung pikiran dengan struktur yang lengkap (Mahsun, 

2013: 32). Selanjutnya Mahsun menjelaskan bahwa dalam pembelajaran teks guru 

hendaknya benar-benar meyakinkan bahwa pada akhirnya peserta didik mampu 

menyajikan teks secara mandiri. Mulai dari memberikan contoh teks yang 

diajarkan (pemodelan), yang di dalamnya tercakup kegiatan menguraikan tujuan 

sosial teks, struktur teks, penjelasan perangkat kebahasaan yang digunakan dalam 

menyampaikan tujuan sosial teks; selanjutnya, diikuti dengan kegiatan bersama 

membangun teks, yang di dalamnya berisi kegiatan peserta didik  dengan bantuan 
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guru atau teman untuk menghasilkan teks sejenis, terakhir kegiatan mandiri 

membangun teks.  

       Pembelajaran berbasis teks inilah yang digunakan sebagai dasar 

pengembangan kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia ranah 

pengetahuan dan keterampilan dalam kurikulum 2013. Kemampuan memahami 

dan menciptakan teks ini dilandasi oleh fakta bahwa kita hidup di dunia kata-kata. 

Setiap tema yang disajikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia berisikan 

kompentensi inti religius (KI-1), kompetensi inti sosial (KI-2, kompetensi inti 

pengetahuan (KI-3), dan kompetensi inti keterampilan (KI-4). Kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Sekolah 

Dasar adalah menentukan pokok pikiran dalam teks lisan dan tulis; 

mengklasifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek  apa, di mana, 

kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana. Selanjutnya meringkas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media cetak atau elektronik, menganalisis informasi yang 

disampaikan paparan iklan dari media cetak atau elektronik, menggali informasi 

penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara lisan dan tertulis,  menggali 

isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan tertulis dengan tujuan untuk 

kesenangan, menguraikan konsep-konsep yang saling berkaitan pada teks 

nonfiksi, menguraikan urutan peristiwa atau tindakan yang terdapat pada teks 

nonfiksi, mencermati penggunaan kalimat efektif dan ejaan dalam surat undangan, 

menyajikan hasil identifikasi pokok pikiran dalam teks tulis dan lisan secara lisan, 

tulis, dan visual.  

       Kegiatan pembelajaran menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dalam seluruh proses belajar yang dialami peserta didik selama menuntut ilmu di 

sekolah. Menulis memerlukan keterampilan karena diperlukan latihan-latihan 

yang berkelanjutan, terus menerus dan sungguh-sungguh (Slameto,2009:98). 

Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar berfungsi sebagai landasan 

untuk latihan keterampilan menulis ke jenjang sekolah yang lebih tinggi.  Dengan 

memperbanyak latihan, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan 

keterampilan menulis dan menumbuhkan kreatifitas yang ada pada diri peserta 
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didik untuk dieksplorasi menjadi sebuah tulisan. Dengan demikian bakat dan 

kreatifitasnya dapat disalurkan dalam kehisupan sehari-hari. 

       Pemberlakuan kurikulum 2013 mengamanatkan tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia (termasuk di dalamnya pembelajaran menulis) di Sekolah Dasar 

berdasarkan standar isi adalah agar peserta didik memiliki kemampuan berikut ini. 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis. 

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara. 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan. 

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosiai. 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 

intelektual manusia Indonesia. 

       Dalam standar kompetensi lulusan Sekolah Dasar mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada aspek menulis, diharapkan peserta didik memiliki kompetensi 

melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan pikiran, 

perasaan, dan informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, surat, 

pengumuman, dialog, formulir, teks pidato, laporan, ringkasan, parafrase, serta 

berbagai karya sastra untuk anak berbentuk cerita, puisi, dan pantun. 

       Pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 

dasar dan menengah, pada Bab IV poin B Pelaksanaan Pembelajaran, dinyatakan 

bahwa pengetahuan dimiliki oleh peserta didik melalui aktivitas mengetahui, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. 
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Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan 

dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk 

memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan 

untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 

learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan 

kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan yang menghasilkan 

karya berbasis pemecahan masalah (project based learning). 

       Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, 

menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata 

pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong peserta didik untuk 

melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 

keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus 

belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan 

pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project 

based learning). 

      Sesuai dengan tuntutan tersebut, guru dituntut untuk mampu merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang berbasis pada peserta didik. Termasuk dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

yang dilakukan oleh guru selama ini telah banyak menggunakan model-model 

pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan 

melibatkan peserta didik  secara aktif dan mandiri, diantaranya adalah model 

pembelajaran inkuiri dan Problem Based Learning. 

       Kegiatan belajar melalui inkuiri menghadapkan peserta didik  pada 

pengalaman konkrit sehingga belajar secara aktif, peserta didik  dimotivasi untuk 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan mengembangkan keterampilan 

meneliti serta melatih peserta didik  menjadi pembelajar sepanjang hayat. 

Pemakaian model inkuiri, kuncinya ada pada penentuan pertanyaan. Pembelajaran 

inkuiri harus dirancang dengan kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan (Suherman, 2010:144). Bagi peserta 
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didik  sekolah dasar khususnya di Indonesia kegiatan inkuiri perlu dilatih secara 

bertahap, mulai dari inkuiri yang sederhana atau terbimbing kemudian 

dikembangkan secara bertahap ke arah kegiatan inkuiri yang lebih kompleks 

yakni inkuiri bebas. 

       Memperhatikan kenyataan di atas, tepatkah model pembelajaran inkuiri 

digunakan pada pembelajaran menulis narasi pada peserta didik kelas V sekolah 

dasar? Pembelajaran dengan model inkuiri menuntut guru harus bekerja keras. 

Bahkan setelah bekerja keras, pembelajaran akan dikategorikan gagal, jika 

kemampuan berpikir analisis peserta didik yang belum matang. Mengingat peran 

guru sangat sentral dalam pembelajaran untuk pencapaian kompetensi peserta 

didik dalam berbahasa Indonesia baik pada aspek menyimak, berbicara, membaca, 

dan maupun menulis. Guru hendaknya mampu menumbuhkan keterampilan 

menulis pada setiap peserta didik dengan cara melakukan inovasi pembelajaran.    

       Berdasarkan uraian di atas, model Problem Based Learning (PBL) dan Inkuiri 

Terbimbing merupakan model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis peserta didik. Guru dapat melakukan inovasi pembelajaran 

menulis dengan menggunakan kedua model tersebut. Beberapa hasil penelitian 

sekait dengan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan 

Inkuiri Terbimbing telah banyak dilakukan oleh guru. Seperti yang telah 

dilakukan oleh Iman (2018) mengenai perbandingan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah  dengan Model Inkuiri Terbimbing pada pembelajaran menulis 

narasi bagi peserta didik  kelas VII SMP Negeri I Kadugede. Tujuan penelitian 

Iman untuk mengetahui keefektifan model Problem Based Learning dan Model 

Inkuiri Terbimbing dalam pembelajaran menulis narasi. Hasil penelitian 

menunjukkan proses pembelajaran menulis karangan narasi dengan menerapkan 

model Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan model Inkuiri 

Terbimbing, aktivitas peserta didik  dalam pembelajaran menulis karangan narasi 

dengan menerapkan Model Problem Based Learning lebih baik dibandingkan 

dengan Model Inkuiri Terbimbing, Model Problem Based Learning lebih efektif 

dibandingkan dengan Model Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan menulis 
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karangan narasi. Sebenarnya jika dicermati terdapat beberapa hal yang bisa 

diambil dari penelitian yang telah dilakukan oleh Iman (2018). Pertama, guru 

sudah melakukan inovasi pembelajaran untuk kemajuan peserta didik. Kedua, 

hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta 

didik dalam menulis teks narasi bagi peserta didik SMP kelas VII baik dengan 

menggunakan model Problem Based Learning maupun Model Inkuiri 

Terbimbing.Namun, peningkatan hasil belajar menulis teks narasi lebih besar 

dengan menggunakan Model Problem Based Learning .  

       Namun demikian, kondisi realitas di lapangan pembelajaran menulis di 

sekolah dasar masih belum sesuai dengan harapan, ditemukan hasil belajar peserta 

didik dalam kegiatan menulis tergolong rendah dan kurangnya inovatif dalam 

memproduksi teks.Hal ini dibuktikkan dari penelitian sebelumnya oleh 

Mohammad Siddik dalam Jurnal Sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik 

Pendidikan Tahun 27, Nomor 1, (2018) tentang Peningkatan Pembelajaran 

Menulis Karangan Narasi Melalui Gambar Berseri Siswa Sekolah Dasar yang 

menyebutkan bahwa peserta didik masih banyak mengalami kesulitan dalam 

menulis narasi. Hal tersebut disebabkan  peserta didik  rata-rata merasa sulit 

dalam menentukan tema apa yang harus dibuat dalam memproduksi teks. Peserta 

didik juga mengalami kesulitan dalam mengembangkan tema.Hal itu disebabkan 

karena guru yang kurang bijak dalam memilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajaran yang sudah diwajibkan dalam kurikulum 2013. 

Ketika dilakukan diskusi seperti yang dituntut dalam pembelajaran 2013, mereka 

kurang memiliki kebiasaan membaca dan  sering kehilangan fokus ketika belajar. 

Ketika diberi tugas memproduksi, siswa dengan sengaja mengulur waktunya agar 

tugas memproduksi tersebut menjadi tugas rumah, akibatnya tugas memproduksi 

dapat disalin dari internet ataupun sumber lain, bukan hasil pemikiran 

sendiri.Dengan demikian dapat disimpulkan Indikator pencapaian kompetensi 

memproduksi teks tidak tercapai.  

      Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan guru kelas V SDN Karangsono 2, yakni Ibu Retno Cahyanti, S.Pd 
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diperoleh keterangan bahwa kemampuan menulis teks deskripsi masih rendah. 

Hal ini dapat dilihat perolehan nilai rata-rata kelas pada ulangan harian atau tugas 

menulis karangan narasi yakni sebesar 66.  Nilai ini masih dibawah  Kritieria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebewar 70. Selain wawancara dengan Ibu Retno 

Cahyanti, peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Drs. Kasmadi, 

kepala sekolah SDN Karangsono 2 tentang RPP yang dibuat oleh guru kelas V. 

Menurut Bapak Drs. Kasmadi bahwa RPP yang dibuat guru kebanyakan masih 

belum mencantumkan model pembelajaran secara jelas. Langkah-langkah 

pembelajaran yang sering ditemukan di RPP selalu monoton, dan belum 

menggambarkan aktivitas peserta didik dalam mencapai kompetensi menulis. 

Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Bapak Abu Hasan, S.Pd. Kepala 

Sekolah SDN Karangsono 3 bahwa RPP yang disusun oleh guru sebagian besar 

belum menggunakan model-model pembelajaran secara spesifik. Kondisi ini 

untuk selanjutnya ditindaklanjuti oleh kepala sekolah dalam supervisi akademik.  

       Sekait dengan materi pembelajaran menulis di sekolah dasar, keterampilan 

menulis narasi merupakan selah satu kompetensi yang harus dikuasi oleh peserta 

didik kelas V. Namun demikian, pembelajaran menulis narasi  di sekolah dasar 

masih banyak terdapat hambatan. Selain wawancara tersebut di atas, peneliti 

melakukan observasi pembelajaran tematik dengan fokus pengamatan pada 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia aspek menulis di Kelas V SDN Karangsono 2 

dan SDN Karangsono 3. Adapun permasalahan yang ada di lapangan berdasarkan 

hasil observasi lapangan diantaranya sebagai berikut.  

1) Guru belum melakukan apersepsi mengenai materi teks  narasi. Hal ini  

menyebabkan peserta didik tidak memiliki skema awal dalam menuliskan 

ide pokok. Seharusnya peserta didik dapat menghubungkan isi cerita 

dengan pengalaman apa saja yang pernah dialami melalui media apa saja, 

misalnya media gambar. 

2) Pembelajaran masih tampak konvensional, guru hanya menggunakan satu 

sumber belajar yaitu buku paket bahasa Indonesia. Seharusnya guru 



9 
 

 
 

menggunakan buku-buku penunjang yang relevan, misalnya cerita anak 

dari buku bacaan atau dari internet.  

3) Guru belum menggunakan media untuk membantu pemahaman peserta 

didik tentang hakikat menulis. Dengan demikian tidak ada stimulus berupa 

visual, audio maupun tulisan-tulisan lain yang dapat memunculkan ide 

pokok saat peserta didik belajar menulis. 

4) Pembelajaran menjadi kurang menarik perhatian peserta didik, berkesan 

monoton tidak tampak aktivitas guru untuk membangkitkan semangat 

belajar sehingga membuat peserta didik kurang bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan oleh guru, dan pembelajaran menulis pun 

kurang optimal. 

5) Suasana kelas kurang kondusif, beberapa peserta didik ada yang tidak 

menyelesaikan tugas dari guru, malah ada yang mengobrol dan guru 

mendiamkannya. Hal ini karena guru belum sepenuhnya membawa alam 

pikiran peserta didik dalam setiap tahapan kegiatan belajar menulis.  

       Adapun permasalah yang berkaitan dengan peserta didik selama proses 

pembelajaran sebagai berikut. 

1) Peserta didik tampak kesulitan menemukan ide pokok.  

2) Peserta didik belum termotivasi dalam menulis karangan narasi. 

3) Peserta didik kurang memiliki perhatian terhadap pembelajaran. 

4) Peserta didik tampak pasif selama proses pembelajaran, tidak ada satu pun 

peserta didik yang bertanya. 

5) Kemampuan menulis peserta didik belum optimal, terlihat dari hasil 

belajar menulis  

6) Peserta didik masih tampak kesulitan dalam menuangkan ide, gagasan, 

pikiran dan perasaannya kedalam bentuk tulisan contohnya karangan 

narasi. 

7) Masih banyak terjadi kesalahan dalam penulisan huruf capital, tanda 

koma, dan tanda titik.  
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       Permasalahan yang berasal dari peserta didik dapat pula dikatakan sebagai 

hambatan hambatan peserta didik dari faktor psikologis dan teknis. Faktor 

psikologis berkaitan dengan  minat, motivasi, dan perasaan peserta didik yang 

beranggapan bahwa mengarang itu sulit, mereka lebih suka mengerjakan latihan 

soal yang jelas jawabannya. Menurut (Karawasa, Sahrudin & Budi, 2015)  pada 

saat menulis karangan, seringkali muncul beberapa permasalahan dalam 

merangkai kata menjadi kalimat, merangkai kalimat menjadi paragraf dan 

seterusnya sehingga menjadi sebuah karangan. Karangan merupakan hasil dari 

kegiatan mengarang yaitu perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang 

dapat dibaca dan dipahami orang lain 

       Berdasarkan temuan pada penelitian terdahulu, hasil wawancara, dan 

observasi dapat dikatakan bahwa pembelajaran menulis teks narasi bagi peserta 

didik masih masih ditemukan banyak permasalahan yang sekaligus sebagai 

hambatan.. Hambatan tersebut berasal dari guru, peserta didik, dan lingkungan 

belajar. Jika hambatan-hambatan tersebut tidak segera teratasi, pembelajaran 

menulis narasi bagi peserta didik sekolah dasar tidak akan berhasil dengan baik. 

Peserta didik menjadi semakin tidak suka dan  merasa kesulitan pada pelajaran 

menulis narasi.Oleh karena itu sebagai suatu langkah inovasi guru dalam 

mengatasi permasalahan pembelajaran menulis teks narasi bagi peserta didik 

sekolah dasar terutama pada kelas V, peneliti melakukan eksperimen penggunaan 

model Inkuiri Terbimbing dan Model PBL dalam pembelajaran menulis teks 

narasi. Penerapan kedua model tersebut untuk diketahui keefektifannya dalam 

pembelajaran menulis teks narasi bagi peserta didik kelas V sekolah dasar. 

       

1.2. Identifikasi Masalah 

       Ada berbagai macam permasalahan yang melingkupi dalam pembelajaran 

menulis di sekolah dasar. Permasalahan tersebut adalah minat, motivasi peserta 

didik, minat belajar peserta didik, model, pendekatan, strategi, metode, teknik , 

materi, dan evaluasi yang digunakan. Semua permasalahan itu menuntut 

kreatifitas guru. Kompetensi profesional guru sangat diperlukan  untuk mengatasi 
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permasalahan-permasalahan tersebut. Salah satu permasalahan yang harus 

mendapat perhatian adalah faktor motivasi. Guru hendaknya mampu 

membangkitkan motivasi belajar  peserta didik dalam proses pembelajaran 

menulis. Suasana pembelajaran menulis harus menyenangkan Peserta didik. 

Suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat terjadi bila guru mampu 

menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi psikologis  peserta didik. 

Selanjutnya, setelah peserta didik merasa senang dalam pembelajaran menulis, 

guru dapat memberikan target hasil belajar berikutnya yang lebih menantang.  

       Di samping permasalahan motivasi, juga terdapat permasalahan lain yakni 

kebijakan guru menentukan strategi  pembelajaran yang inovatif. Strategi 

pembelajaran ini dipilih dengan pertimbangan dapat (1) melibatkan aspek mental 

yang tereksploitasi secara optimal, (2) menghadirkan stimulus belajar yang 

variatif, (3) mengondisikan aktivitas belajar yang kondusif (bermakna, ada nilai 

baru, dan menyenangkan), dan (4) menciptakan perkembangan capaian hasil 

belajar yang teramati dan terukur (observable dan measurable).  

       Masalah lain yang terjadi pada pembelajaran menulis adalah menulis teks 

narasi. Keterampilan menulis narasi yang dimiliki oleh peserta didik masih 

tergolong rendah. Peserta didik masih sering mengalami kesulitan dalam menulis 

teks narasi baik narasi sugesti maupun ekspositori. Kurangnya pemberian latihan 

bagi peserta didik, baik dalam hal pilihan kata, penulisan kalimat, dan penggunaan 

ejaan perlu mendapatkan perhatian bagi guru. Peserta didik belum mendapat 

kesempatan mengekspresikan kemampuan menulis dengan menggunakan gaya 

belajar yang dimilikinya. Bagaimana guru dapat mengemas materi pelajaran, 

merancang pembelajaran  yang bermakna bagi kehidupan peserta didik dengan 

pendekatan kontekstual dan memperhatikan potensi  peserta didik masih 

terabaikan. 

       Permasalahan yang berkenaan dengan pembelajaran  menulis teks narasi di 

sekolah dasar dapat diatasi dengan menerapkan pembelajaran yang inovatif. 

Pembelajaran yang inovatif ini penyajiannya dengan memperhatikan dan 

mempertimbangan perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik. Potensi ataupun  

kompetensi yang dimiliki beragam.  Dalam penelitian ini dua model pembelajaran 
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yakni model inkuiri dan PBL diaplikasikan pada pembelajaran menulis teks narasi 

dan hasilnya dibandingkan untuk ditentukan manakah diantara kedua model 

tersebut yang lebih efektif.  

 

1.3.Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut.  

1) Salah satu hasil belajar kognitif dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

keterampilan menulis teks narasi. Namun kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks narasi peserta didik kelas V 

sekolah dasar yang masih rendah. Kondisi tersebut disebabkan oleh 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru belum maksimal dalam 

menggunakan model-model pembelajaran.  

2) Keterampilan menulis teks narasi merupakan salah satu materi dalam 

kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia sekolah dasar yang harus 

dikuasi oleh peserta didik kelas V. Terdapat dua jenis teks narasi yakni narasi 

ekspositorik dan narasi sugestif. Narasi ekspositorik merupakan sebuah teks  

narasi yang mempunyai sasaran untuk memberikan sebuah informasi secara 

tepat tentang suatu kejadian atau peristiwa dengan tujuan untuk memperluas 

wawasan dan pengetahuan orang tentang kisah seseorang. Teks narasi 

sugestif merupakan narasi yang berupaya untuk memberikan suatu maksud 

tertentu atau menyampaikan sebuah amanat terselubung kepada para 

pembacanya atau para pendengarnya. Sehingga nampak seolah-olah pembaca 

dan pendengar dapat melihat dan mengetahui maksudnya. 

3) Penggunaan model  inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) dan Problem Based 

Learning(PBL)  dapat digunakan untuk pembelajaran menulis teks narasi 

bagi peserta didik kelas V sekolah dasar merupakan suatu tindakan inovasi 

guru untuk mengefektifkan pembelajaran menulis dalam kaitannya dengan 

hasil belajar kognitif. 

      Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan menggunakan metode penelitian 

eksperimen untuk mengetahui keefektifan kedua model tersebut dalam 

pembelajaran menulis teks narasi pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 
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1.4.Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah 

ini sebagai berikut. 

1) Apakah penggunaan model inkuiri tebimbing dalam pembelajaran menulis 

teks narasi efektif bagi peserta didik  kelas V sekolah dasar ?  

2) Apakah penggunaan model PBL dalam pembelajaran menulis karangan 

pembelajaran menulis teks narasi efektif bagi peserta didik kelas V 

sekolah dasar? 

3) Bagaimana interaksi keefektifan model inkuiri dan model PBL dalam 

pembelajaran menulis teks narasi pada peserta didik kelas V sekolah 

dasar?  

1.5.Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah , tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1) Menguji keefektifan model inkuiri tebimbing dalam pembelajaran menulis 

teks narasi  pada peserta didik  kelas V sekolah dasar. 

2) Menguji  keefektifan  model PBL dalam pembelajaran menulis  teks narasi 

pada peserta didik kelas V sekolah dasar. 

3) Menentukan keefektifan interaksi  model inkuiri terbimbing dan model 

PBL dalam pembelajaran menulis teks narasi pada peserta didik kelas V 

sekolah dasar. 

 

1.6.Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara teoretis 

hasil penelitian ini bermanfaat untuk (1) bahan acuan pembelajaran bahasa 

Indonesia aspek  menulis yang inovatif terutama di sekolah dasar, (2) dapat 

dijadikan acuan bagi penelitian berikutnya. 

         Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, guru, peserta didik, 

sekolah, dan dinas terkait. Manfaat bagi peneliti adalah  memperoleh pengetahuan 

berdasarkan kajian teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis terfokus pada 

pemahaman  teori-teori tentang model pembelajaran inovatif. Manfaat praktisnya 

dapat menerapkan dan mengetahui keefektifan model pembelajaran menulis 
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narasi  berdasarkan pengalaman dengan model inkuiri  dan model Problem Based 

Learning (PBL) bagi peserta didik sekolah dasar. 

         Manfaat yang diperoleh guru hasil penelitian ini, yakni; (1) memperoleh 

bekal pengetahuan dalam menyusun /mendesain model pembelajaran menulis 

karangan berdasarkan pengalaman berbentuk narasi pada peserta didik SD ditinjau 

dari hasil hasil belajar kognitif, (2) mendapatkan acuan dalam menerapkan model 

pembelajaran inkuiri  dan model Problem Based Learning(PBL) inovasi dalam 

pembelajaran menulis narasi  berdasarkan pengalaman, (3) memberikan motivasi 

untuk berinovasi dalam pembelajaran di kelas. 

        Manfaat yang diperoleh  peserta didik dari hasil penelitian ini adalah (1) 

memperoleh pengalaman baru dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya pembelajaran menulis karangan berdasarkan pengalaman berbentuk 

narasi yang sebelumnya tidak pernah dialami, dan (2) memberikan kontribusi  

bermakna tidak hanya bagi perkembangan kognitif dan psikomotor, tetapi juga 

perkembangan afektifnya yang selama ini kurang mendapat perhatian. 

        Manfaat bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai salah 

satu rujukan bagi satuan pendidikan dasar dalam mengembangkan inovasi 

pembelajaran bahasa Indonesia. Selebihnya, hasil penelitian ini dapat 

dipergunakan sebagai acuan bagi dinas pendidikan kabupaten/kota dan provinsi 

dalam melakukan koordinasi dan supervisi pengembangan dan inovasi 

pembelajaran di satuan pendidikan dasar. 

 

 

 


